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SURJO SULISTIJO. NIM : R. 100070035.  VERBALISANT WITNESS 
ROLE IN THE PROOF OF CRIMINAL RAPE CASE (Case Study in 
Surakarta Courte Class IA) 
 
Indonesia is a law-based country, then its social live is unseparatable with 
law regulations. Realizing a secure, prosper and peaceful life, one of the used 
mean is by implementing crime code.  
Objective of crime code is to look for and obtain or at least get closer on 
material truth, that is complete truth of a crime by implementing the rules of crime 
code in honest and proper way on the objective to find out who is the actors can 
be accussed on a crime violation and then ask for investigation and court verdict 
to obtain the evidence that a crime had conducted and whether the defendant can 
be stated guilty.  
Verbalisant witness is not recognized in General Crime Code (KUHAP), 
but the use of verbalisant witness in Indonesian law context is allowed as long it 
remains in law corridor. Verbalisant witness can be referred as the investigator 
who investigating a crime called in court to be heard on his crime-related 











SURJO SULISTIJO. NIM : R. 100070035.  PERAN SAKSI VERBALISANT 
DALAM PEMBUKTIAN PERKARA PIDANA PERKOSAAN (Studi Kasus 
di Pengadilan Negeri Klas IA Surakarta).  
 
Indonesia sebagai negara yang berdasarkan atas hukum, maka kehidupan 
masyarakat tidak lepas dari aturan hukum. Mewujudkan kehidupan yang aman, 
damai dan tenteram salah satu sarana yang digunakan adalah dengan menerapkan 
hukum pidana. 
Tujuan dari hukum acara pidana adalah untuk mencari dan mendapatkan 
atau setidak-tidaknya mendekati kebenaran materiil yakni kebenaran yang 
selengkap-lengkapnya dari suatu perkara pidana dengan menerapkan ketentuan 
hukum acara pidana secara jujur dan tepat dengan tujuan untuk mencari siapakah 
pelaku yang dapat didakwakan melakukan suatu pelanggaran hukum dan 
selanjutnya meminta pemeriksaan dan putusan pengadilan guna menemukan 
apakah terbukti bahwa suatu tindak pidana telah dilakukan dan apakah yang 
didakwa dapat dipersalahkan. 
Saksi verbalisant  tidak dikenal dalam Hukum Acara Pidana Umum 
(KUHAP), namun penggunaan saksi verbalisant dalam konteks hukum Indonesia 
diperbolehkan asal tetap pada koridor hukum. Saksi verbalisant dapat diartikan 
penyidik yang memeriksa perkara yang dipanggil pada pemeriksaan pengadilan 
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